
 
 

 
J. Ilm. Pertan. Vol. 19 No. 3, 2022, 155-164 | 155  This journal is © Universitas Lancang Kuning 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Noor Fitriya Mirta Liana*, Syaiful Anwar,  Florentina Kusmiyati 
 

 
 

 
 

 

Department of Agrotechnology, Faculty of Animal and Agricultural Sciences, Diponegoro University, 
Semarang, Indonesia 
 

 

 

 

 
Article History 
Received:             July 04, 2022 
Accepted:             Aug 25, 2022 
Available Online: Sep 23, 2022 

 
Keywords: 
seed deterioration,  
red chili,  
onion extract,  
banana weevil extract,  
invigoration  
 

Red chili (Capsicum annum L.)  is a vegetable that has high economic value. 
However, red chili production has decreased because of seed deterioration, 
such as expired seeds. Seed invigoration attempts to maintain seed 
germination ability when it has deteriorated. Extracts of onion and banana 
weevil can be used for invigoration. The research aimed to know the effect of 
various natural hormones, soaking time, and interaction of the two treatments 
of expired red chili seeds on germination, growth, and production. The 
research used a factorial, completely randomized design (CRD), which 
consisted of the type of natural hormones for soaking expired red chili seeds, 
distilled water as a control, onion extract 25%, banana weevil extracts 25%, 
and onion extract 25% + banana weevil 25%; and soaking time for expired 
red chili seeds, i.e., 4, 8, and 12 hours. Based on the result, The effect of 
soaking expired red chili seeds on natural hormones significantly impacted 
maximum growth potential, germination, growth rate, and simultaneous 
growth. Meanwhile, there were no significant effects on the vigor index, plant 
height, number of leaves, flowering age, harvest age, number of fruits per 
plant, fresh weight per plant, and fruit length. In addition, the treatment for a 
soaking time of expired red chili seeds for up to 12 hours had no significant 
effect for all parameters.  
 
ABSTRAK 
Cabai merah (Capsicum annum L.)  merupakan sayuran dengan nilai 
ekonomi yang tinggi. Namun, produksi cabai merah menurun akibat 
deteriorasi benih, seperti kedaluwarsa. Invigorasi benih merupakan upaya 
untuk mempertahankan kemampuan berkecambah benih saat mengalami 
deteriorasi. Ekstrak bawang merah dan bonggol pisang dapat digunakan 
untuk invigorasi benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
berbagai hormon alami, lama perendaman serta interaksi kedua perlakuan 
pada benih cabai merah kedaluwarsa terhadap perkecambahan, 
pertumbuhan, dan produksinya. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) faktorial, yaitu jenis hormon alami untuk perendaman benih 
cabai merah kedaluwarsa (akuades (kontrol), ekstrak bawang merah 25%, 
ekstrak bonggol pisang 25% dan ekstrak bawang merah 25% + ekstrak 
bonggol pisang 25) serta lama perendaman benih cabai merah kedaluwarsa 
(4, 8 dan 12 jam). Hasil penelitian menunjukkan perendaman benih cabai 
merah kedaluwarsa pada larutan hormon alami berpengaruh nyata terhadap 
parameter potensi tumbuh maksimum, daya kecambah, kecepatan tumbuh 
dan keserempakan tumbuh. Perendaman benih cabai merah kedaluwarsa 
pada larutan hormon alami tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 
indeks vigor, tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen, 
jumlah buah per tanaman, bobot segar buah per tanaman dan panjang buah. 
Perlakuan lama perendaman benih cabai merah kadaluarsa hingga 12 jam 
tidak berpengaruh nyata pada semua parameter pengamatan. 
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PENDAHULUAN 
Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu produk sayuran yang bernilai ekonomis tinggi karena cabai 
merah sangat menjanjikan dan dibutuhkan oleh hampir semua orang dalam kehidupan sehari – hari. Budidaya cabai merah 
mengalami penurunan yang disebabkan oleh kualitas benih cabai yang kurang baik. Benih yang telah disimpan lama akan 
meningkatkan laju deteriorasi benih (kemunduran benih). Kemunduran viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan 
berkaitan dengan kadar air benih (Kolo dan Tefa, 2016). Penggunaan benih yang melewati batas waktu yang disarankan 
akan menurunkan daya kecambah dan meningkatkan jumlah bibit abnormal. Ernawati et al. (2017) menyatakan bahwa 
benih cabai kedaluwarsa memiliki kemampuan berkecambah lebih rendah dibandingkan dengan benih cabai yang belum 
kedaluwarsa. Benih cabai bisa disimpan hingga 2 tahun (Julianti et al., 2005). Solusi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas benih yang menurun adalah dengan invigorasi. Invigorasi merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mempertahankan vigor benih yang ditunjukkan oleh perbaikan performansi benih baik secara fisiologis maupun 
biokemis, dengan berbagai perlakuan benih pasca panen atau pra tanam. Invigorasi benih dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya penggunaan zat pengatur tumbuh atau hormon, seperti auksin, giberelin, dan sitokinin 
(Mutryarny et al., 2022).  
 
Hormon alami yang digunakan dalam proses invigorasi adalah bawang merah dan bonggol pisang (Putro et al., 2021). 
Pemilihan kedua bahan ini didasarkan pada proses pengadaannya yang lebih mudah dan murah serta kandungan hormon 
dari kedua bahan cukup kompleks apabila dikombinasikan dibandingkan dengan bahan yang lain. Fitohormon yang 
terkandung dalam bawang merah yaitu auksin dan giberelin (Khair et al., 2013). Kadar hormon auksin dan giberelin pada 
bawang merah relatif tinggi. Auksin (Indole Acetic Acid (IAA)) pada bawang merah mencapai 156,01 ppm, sedangkan 
giberelin pada bawang merah yaitu 230,67 ppm (Kurniati et al., 2019). Hormon yang terkandung di dalam bonggol pisang 
adalah sitokinin dan giberelin (Setiawan et al., 2017). Kandungan sitokinin pada bonggol pisang berbentuk zietin dan 
kinetin. Kandungan lain yang terdapat dalam bonggol pisang yaitu karbohidrat sebesar 66% dan kadar protein sebesar 
4,35% (Budiyani et al., 2016).  
 
Lama perendaman pada proses invigorasi akan berpengaruh terhadap imbibisi benih. Lubis et al. (2018) menyatakan 
bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah terbaik adalah 25% dan lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap 
tolok ukur pertumbuhan bibit tomat, sedangkan pada penelitian Kurniati et al. (2017) aplikasi ekstrak bonggol pisang 
sebagai sumber zat pengatur tumbuh (ZPT) dicampur air kelapa memberikan hasil paling baik terhadap daya kecambah, 
bobot basah kecambah, bobot kering kecambah, tinggi bibit dan jumlah daun tanaman. Durasi perendaman benih 
berpengaruh terhadap parameter potensi tumbuh dan daya berkecambah benih cabai merah (Halimursyadah et al., 2015). 
Durasi perendaman benih yang digunakan berfungsi pada optimalisasi imbibisi benih dan efisiensi waktu. Lama 
perendaman 12, 24 dan 36 jam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan bibit tomat dikarenakan 
perendaman yang terlalu lama dapat menyebabkan anoksia (kehilangan oksigen) yang menghambat proses respirasi 
sehingga perlu dikaji lebih lanjut dengan waktu perendaman di bawah 12 jam (Lubis et al., 2018). Tujuan dari penelitian ini 
adalah melakukan kajian pengaruh perendaman pada berbagai hormon alami, lama perendaman, serta interaksi kedua 
perlakuan pada benih cabai merah kedaluwarsa terhadap perkecambahan, pertumbuhan, dan produksinya. 
  
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di screen house dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Tembalang, Semarang. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih cabai 
merah yang sudah kedaluwarsa dua tahun, akuades, bawang merah (varietasnya), bonggol pisang (varietas) yang telah 
dipanen buahnya. Benih cabai merah kedaluwarsa yang digunakan merupakan varietas Tanjung-2 yang telah kedaluwarsa 
selama dua tahun dari yang tertulis di label benih. Benih cabai merah kedaluwarsa didapatkan dari Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran. Penelitian ini dilakukan dengan percobaan faktorial 4 × 3 berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) 3 
kali ulangan. Faktor pertama adalah jenis larutan hormon alami dengan empat taraf perlakuan yaitu : P0 : akuades (kontrol), 
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P1 : ekstrak bawang merah 25%, P2 : ekstrak bonggol pisang 25% dan P3 : ekstrak bawang merah 25% + ekstrak bonggol 
pisang 25%. Faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri dari tiga taraf perlakuan : Q1 : 4 jam, Q2 : 8 jam dan Q3 : 12 
jam. Kombinasi perlakuan sebanyak 12 dengan 3 kali ulangan sehingga ada 36 unit percobaan, dan setiap unit percobaan 
terdiri dari 50 benih cabai merah kedaluwarsa. 
 
Pembuatan ekstrak bawang merah dan bonggol pisang mengikuti penelitian terdahulu (Lubis et al., 2018). Pembuatan 
larutan dengan konsentrasi 25% yaitu masing-masing 25 ml ekstrak bawang merah dan bonggol pisang ditambahkan 
dengan 75 ml air. Tahap perlakuan meliputi benih cabai merah kedaluwarsa yang digunakan sebanyak 50 butir tiap unit 
percobaan, kemudian direndam pada masing-masing bahan perlakuan selama 4, 8 dan 12 jam, diulang sebanyak 3 kali 
(Lubis et al., 2018). Setelah itu benih ditiriskan dan kemudian disemai pada media tanah dan sekam dengan perbandingan 
1:1. Benih yang telah tumbuh dipindah tanam ke polybag yang sudah berisi tanah dan pupuk kandang pada umur 14 HSS. 
Dari 50 bibit cabai yang semai, dipilih 1 bibit yang sehat dan pertumbuhannya normal untuk dipindah tanam untuk satu 
unit percobaan. Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan dan penyulaman. Tahap 
pengambilan data meliputi kegiatan pengamatan, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data. 
 
Parameter yang diamati yaitu potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan 
tumbuh, indeks vigor, tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, bobot segar 
per tanaman dan panjang buah.  Rumus perhitungan masing – masing pengamatan adalah sebagai berikut : 
a. Potensi tumbuh maksimum (PTM) 

PTM (%) = Ʃ benih yang tumbuh
Ʃ benih yang ditanam x 100%   (1) 

 
b. Daya berkecambah  

DB (%) = Ʃ KN Hitungan I + Ʃ KN Hitungan II
Ʃ benih yang ditanam  x 100%  (2) 

  
c. Kecepatan tumbuh (KCT) (%/etmal)  

KCT = n1
D1 + …+ n7

D7     (3) 
 Keterangan :  

n  = Persentase kecambah normal setiap pengamatan (%) 
D = Waktu pengamatan setiap 24 jam (etmal) 
 

d. Keserempakan tumbuh (KST) (%)  
    KST (%) = Ʃ KN hari ke-6

Ʃ benih yang ditanam x 100%   (4) 
 
e. Indeks vigor (IV) (%)  
     IV (%) = Ʃ KN hitungan pertama

Ʃ benih yang ditanam  x 100%   (5) 
 
Data yang diperoleh dianalisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, bila terdapat pengaruh yang nyata akan 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkecambahan benih cabai merah kedaluwarsa 
Proses perkecambahan merupakan fase pertumbuhan tanaman yang paling awal. Pada penelitian ini perkecambahan 
benih cabai merah kedaluwarsa tergolong normal dan seragam, seperti yang terlihat pada Gambar 1.  Hasil pengamatan 
potensi tumbuh maksimum, daya kecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan indeks vigor benih cabai 
merah kedaluwarsa pada perlakuan jenis larutan hormon alami dan lama perendaman disajikan pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Perkecambahan benih cabai merah kedaluwarsa (Dok: pribadi) 

 
Tabel 1. Persentase potensi tumbuh maksimum (PTM), daya kecambah (DB), kecepatan tumbuh (KCT), keserempakan 

tumbuh (KSR) dan indeks vigor (IV) benih cabai merah kedaluwarsa 

Parameter PTM  
(%) 

DB  
(%) 

KCT 
(%/etmal) 

KSR  
(%) 

IV  
(%) 

F-hitung Jenis Larutan (P) 7.42* 7.42* 10.79* 12.11* 1.80tn 

Kontrol (P0) 78.67b 78.67b 12.05b 6.16b 72.67 
Bawang Merah (P1) 88.22a 88.22a 16.41a 7.99a 82.22 
Bonggol Pisang (P2) 88.00a 88.00a 16.75a 8.74a 81.56 
Kombinasi (P3) 87.78a 87.78a 17.10a 8.54a 84.00 
F-hitung Lama 
Perendaman (Q) 1.85tn 1.85tn 0.08tn 0.05tn 0.17tn 

4 Jam (Q1) 84.50 84.50 15.39 7.80 80.00 
8 Jam (Q2) 88.00 88.00 15.74 7.93 81.50 
12 Jam (Q3) 84.50 84.50 15.61 7.85 78.83 
F-hitung  
Interaksi (PxQ) 

0.77tn 0.77tn 0.67tn 0.54tn 0.89tn 

Keterangan : (*) berbeda nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berbeda nyata, superskrip berbeda pada kolom masing-masing parameter 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0.05) 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan jenis larutan pada benih cabai merah kedaluwarsa hanya 
berpengaruh terhadap parameter potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan keserempakan 
tumbuh, sedangkan pada parameter indeks vigor tidak berpengaruh. Perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh 
nyata pada semua parameter pengamatan serta tidak terdapat interaksi dari kedua perlakuan. Nilai rata-rata potensi 
tumbuh maksimum benih cabai merah kedaluwarsa pada perlakuan jenis larutan secara berurutan yaitu 78.67%, 88.22%, 
88.00% dan 87.78%. Perendaman benih cabai menggunakan ekstrak bawang merah, ekstrak bonggol pisang dan 
kombinasi keduanya memberikan nilai persentase potensi tumbuh maksimum lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan P0 (kontrol). Hal ini diduga karena bawang merah dan bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh alami 
yang dapat menunjang pertumbuhan benih cabai merah. Khair et al. (2013) menyatakan bahwa bawang merah memiliki 
fitohormon berupa auksin dan giberelin, sedangkan bonggol pisang mengandung sitokinin dan giberelin. Zat pengatur 
tumbuh giberelin memiliki peran penting dalam proses perkecambahan. Menurut Tana dan Bumbungan (2017) giberelin 
berperan penting dalam merangsang perkecambahan terutama dalam pematahan dormansi biji. Persentase nilai potensi 
tumbuh maksimum yang dihasilkan pada perlakuan P1, P2 dan P3 tergolong tinggi. Menurut Direktorat Jendral 
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Hortikultura dan Direktorat Jendral Hortikultura Kementrian Pertanian (2016) potensi tumbuh maksimum benih (PTM) 
cabai yang baik yaitu lebih dari 80%.   
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase daya berkecambah pada jenis larutan hormon alami 
aquades, ekstrak bawang merah, ekstrak bonggol pisang dan kombinasi ekstrak bawang merah dengan bonggol pisang 
secara berurutan yaitu 78.67%, 88.22%, 88.00% dan 87.78%. Perendaman dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak 
bonggol pisang mampu mempertahankan persentase daya berkecambah benih cabai kedaluwarsa. Hal ini dikarenakan 
oleh giberelin yang terkandung di dalam kedua bahan tersebut. Hormon giberelin berperan untuk mengaktifkan enzim α-
amylase dalam proses pematahan dormansi biji dan memacu perkecambahan. Menurut Tana dan Bumbungan (2017) 
giberelin berperan dalam pematahan dormansi dan memicu perkecambahan biji karena berperan sintesis enzim amilase, 
protease dan lipase yang dapat merombak dinding sel endosperm biji menjadi energi untuk perkembangan embrio. 
 
Perlakuan invigorasi benih dengan hormon alami dari ekstrak bawang merah dan bonggol pisang pada parameter 
kecepatan tumbuh berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol (Tabel 1). Rata-rata persentase kecepatan tumbuh yang 
didapatkan pada perlakuan jenis larutan hormon alami aquades, ekstrak bawang merah, ekstrak bonggol pisang dan 
kombinasi ekstrak bawang merah dengan bonggol pisang secara berurutan yaitu 12.05 (%/etmal), 16.41 (%/etmal), 16.75 
(%/etmal) dan 17.10 (%/etmal) (Tabel 2). Persentase kecepatan tumbuh tersebut tergolong rendah karena masih berada 
di bawah standar. Menurut Lesilolo et al. (2012) kecepatan tumbuh benih yang baik berkisar antara 25 - 30%. Hal tersebut 
dikarenakan ekstrak bawang merah dan ekstrak bonggol pisang mengandung hormon alami giberelin yang mampu 
merangsang proses perkecambahan benih. Menurut Juanda et al. (2018) auksin, giberelin, sitokinin berfungsi 
mempercepat proses pembelahan sel dan perkembangan embrio serta memacu perkecambahan. 
 
Rata-rata persentase keserempakan tumbuh pada jenis larutan hormon alami akuades, ekstrak bawang merah, ekstrak 
bonggol pisang dan kombinasi ekstrak bawang merah dengan bonggol pisang secara berurutan yaitu 6.16 %, 7.99 %, 8.74 
% dan 8.54 % (Tabel 1). Persentase keserempakan tumbuh yang dihasilkan tergolong rendah karena masih jauh di bawah 
standar. Lesilolo et al. (2012) menyatakan bahwa keserempakan tumbuh yang baik berkisar antara 40 - 70%. Perlakuan 
invigorasi benih dengan hormon alami dari ekstrak bawang merah dan bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap 
perlakuan kontrol. Keserempakan tumbuh benih tergolong rendah, hal ini diduga benih sudah memasuki masa 
deteriorasi sehingga pertumbuhannya tidak seragam. Menurut Sambayu et al. (2021) benih yang mengalami deteriorasi 
akan mengalami tumbuh lambat, tidak serempak dan menjadi kecambah abnormal bahkan tidak dapat berkecambah. 
 
Rata-rata persentase indeks vigor pada jenis larutan hormon alami aquades, ekstrak bawang merah, ekstrak bonggol 
pisang dan kombinasi ekstrak bawang merah dengan bonggol pisang secara berurutan yaitu 72.67 %, 82.22 %, 81.56 % dan 
84.00 % (Tabel 1). Persentase indeks vigor yang dihasilkan pada perlakuan P1, P2, dan P3 tergolong tinggi karena sudah 
memenuhi standar. Chin et al. (2021) menyatakan bahwa indeks vigor cabai yang baik minimal 65%. Indeks vigor 
merupakan suatu perbandingan antara jumlah kecambah normal dari hitungan pertama dengan jumlah seluruh benih 
yang ditanam. Perendaman benih cabai menggunakan beberapa jenis larutan hormon alami dan durasi perendaman tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter indeks vigor. Hal ini diduga karena benih yang digunakan belum 
sepenuhnya mengalami deteriorasi sehingga pertumbuhannya masih cukup. Menurut Murrinie et al. (2021) benih yang 
belum mengalami kemunduran memiliki viabilitas yang tinggi. 
 
Pertumbuhan tanaman cabai merah kedaluwarsa 
Fase pertumbuhan atau fase vegetatif merupakan fase berkembangnya bagian tanaman seperti akar, batang dan daun 
yang disebabkan karena adanya pembelahan sel, pemanjangan sel dan diferensiasi sel. Proses pertumbuhan cabai merah 
pada penelitian ini cukup optimal dan seragam (Gambar 2) karena perawatan dan penggunaan bahan tanam yang sama.  
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Gambar 2. Pertumbuhan tanaman cabai merah dari benih kedaluwarsa 
 
Hasil pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun cabai merah pada perlakuan jenis larutan hormon alami dan lama 
perendaman disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tinggi tanaman dan jumlah daun cabai merah dari benih kedaluwarsa 

Parameter Tinggi Tanaman Jumlah Daun 
Satuan cm Helai 
Standar Deviasi (Sđ) 5.46 7.45 
F-hitung Jenis Larutan (P) 0.56tn 0.11tn 

Kontrol (P0) 45 108,78 
Bawang Merah (P1) 46 107,67 
Bonggol Pisang (P2) 49 108,67 
Kombinasi (P3) 46 106,67 
F-hitung Lama Perendaman (Q) 1.75tn 0.71tn 

4 Jam (Q1) 45 109,83 
8 Jam (Q2) 50 105,50 
12 Jam (Q3) 45 108,50 
F-hitung Interaksi (PxQ) 2.40tn 1.93tn 

Keterangan : (*) berbeda nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berbeda nyata 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa perlakuan invigorasi benih cabai merah menggunakan larutan hormon alami 
dan lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah daun cabai merah. Hal ini 
diduga karena adanya beberapa faktor seperti hormon endogen pada tanaman yang sudah memenuhi untuk menunjang 
pertumbuhan tanaman itu sendiri sehingga penambahan hormon eksogen tidak memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai merah. Faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu kondisi lingkungan dan genetik tanaman 
tersebut. Menurut Immawati et al. (2013) tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta dikendalikan pula oleh 
faktor genetik. Ketersediaan unsur hara juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai, karena penggunaan 
dosis yang seragam pada setiap unit percobaan tidak menutup kemungkinan tinggi tanaman akan seragam. Menurut 
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Safuan dan Bahrun (2012) proses tumbuh tanaman ditentukan pula oleh laju fotosintesis yang berkaitan dengan 
ketersediaan unsur hara. 
 
Produksi cabai merah dari benih kedaluwarsa 
Fase produksi atau fase generatif tanaman cabai merah meliputi proses pembungaan sampai dengan pembentukan buah. 
Pada penelitian ini tanaman cabai merah dari benih kedaluwarsa memiliki umur panen yang sama dengan deskripsi 
varietas yaitu 58 hari setelah tanam. Hasil panen pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

   
 

 
 

 
 

 
 

   
 

 
 

 
 

Gambar 3. Hasil panen cabai merah dari benih kedaluwarsa 
 
Hasil pengamatan produksi tanaman cabai merah pada perlakuan jenis larutan hormon alami dan lama perendaman 
disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Umur berbunga (UB), umur panen (UP), jumlah buah per tanaman (JB), bobot segar buah per tanaman (BS) dan  
panjang buah tanaman (PB) cabai merah dari benih kedaluwarsa 

Parameter UB UP JB BS PB 
Satuan Hst Hst Buah Gram Cm 
F-hitung Jenis Larutan (P) 0.58tn 0.46tn 0.34tn 0.47tn 1.37tn 

Kontrol (P0) 39.22 80.33 4.61 12.26 9.42 
Bawang Merah (P1) 38.33 79.44 4.90 13.10 9.27 
Bonggol Pisang (P2) 37.89 78.00 4.93 13.06 9.90 
Kombinasi (P3) 38.22 78.33 4.79 12.65 9.19 
F-hitung Lama Perendaman (Q) 0.86tn 2.76tn 0.71tn 1.34tn 3.29tn 

4 Jam (Q1) 38.92 80.92 4.63 12.24 9.28 
8 Jam (Q2) 37.75 76.50 4.99 13.38 9.93 
12 Jam (Q3) 38.58 79.67 4.81 12.69 9.12 
F-hitung Interaksi (PxQ) 1.48tn 0.70tn 2.49tn 2.32tn 1.11tn 

Keterangan : (*) berbeda nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berbeda nyata 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan invigorasi benih cabai merah menggunakan larutan hormon alami 
dari ekstrak bawang merah dan ekstrak bonggol pisang serta lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, bobot segar buah per tanaman dan panjang 
buah tanaman cabai merah. Hal ini dipengaruhi oleh hormon yang terkandung pada ekstrak bawang merah dan ekstrak 
bonggol pisang tidak cukup membantu tanaman cabai merah dalam fase generatif, melainkan hanya berperan dalam 
proses vegetatif khususnya pada perkecambahan benih. Pengaplikasian hormon alami auksin, sitokinin dan giberelin dari 
ekstrak bawang merah dan ekstrak bonggol pisang dilakukan pada proses invigorasi benih cabai merah sehingga hormon 
tersebut hanya berperan dalam fase perkecambahan benih, sedangkan pada fase vegetatif dan generatif tidak 
berpengaruh. Hal ini diperkuat dengan penelitian Sucahyono et al. (2013) dalam proses invigorasi benih hanya mampu 
memperbaiki daya kecambah dan kecepatan tumbuh benih, sedangkan terhadap parameter produksi tidak berpengaruh. 
Dugaan lain yang mempengaruhi umur berbunga tanaman cabai merah tidak berbeda nyata adalah penggunaan media 
dan dosis pemupukan yang sama sehingga menyebabkan waktu berbunga serempak. Menurut Mardaleni dan Sutriana 
(2014) saat masa pembungaan tanaman memerlukan unsur hara yang cukup agar tercapai proses pembungaan yang 
maksimal pada tanaman.  
 
KESIMPULAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah bahan invigorasi hormon alami dari ekstrak bawang merah 25% serta ekstrak bonggol 
pisang 25% mampu mempertahankan perkecambahan benih cabai merah kedaluwarsa pada parameter potensi tumbuh 
maksimum, daya kecambah, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh. Invigorasi dengan ekstrak bawang merah 
25% maupun ekstrak bonggol pisang 25% atau kombinasi dari keduanya tidak menunjukkan hasil yang signifikan pada 
parameter pertumbuhan tanaman. Perendaman benih cabai merah kedaluwarsa sampai dengan taraf 12 jam tidak 
menunjukkan hasil yang signifikan pada parameter perkecambahan, pertumbuhan maupun produksi. 
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